JFL

Jurnal Farmasi Lampung Vol. 13. No. 1 Juni 2024

FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SHEET MASK EKSTRAK
DAUN KERSEN (Muntingia calabura L.) TERHADAP Stapylococcus aureus

FORMULATION AND ANTI BACTERIAL ACTIVITY OF SHEET MASK KERSEN
LEAF EXTRACT (Muntingia calabura L.) AGAINST Staphylococcus aureus

Erma Widya Pangesti, Dzaki Fikri Firdaus Bakri*
Program Studi Diploma Il Farmasi, Stikes Nasional Surakarta

*Email: dzaki@stikesnas.ac.id
082138886993

Abstract

Acne is a buildup of oil glands on the skin, caused by blockage by dirt and bacterial
infection. A natural alternative ingredients than can be used for anti-acne is kersen leaves
(Muntingia calabura L.), contain flavonoid compounds which can prevent the growth of
Staphylococcus aureus bacteria. Kersen leaves (Muntingia calabura L.) can be made into a
sheet mask to make it easier to use as an anti-acne. The purpose of this research is to
determine the physical quality and inhibitory power of kersen leaf extract (Muntingia
calabura L.) sheet mask against Staphylococcus aureus bacteria. Kersen leaves were
extracted with 96% ethanol solvent, using the maceration method then formulated into a
sheet mask with a concentration of kersen leaf extract of 5%, 10%, and 15%, then the
physical quality of the preparation is tested including organoleptic test, homogeneity test, pH
test, viscosity test, specific gravity test, dry time test and hedonic test as well as antibacterial
activity test using the disc diffusion method. The result of testing the physical quality of
kersen leaf extract sheet mask with the three extract concentrations produced good physical
quality and the diameter of Staphylococcus aureus bacteria was obtained from the kersen
leaf extract sheet mask, namely in formula 1 amounting to 11,54 + 0,774 mm, formula 2
amounting to 13,175 £ 1,679 mm, and formula 3 is 14,73 £ 1,024 mm which is included in
the strong category.
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Abstrak

Jerawat merupakan penumpukan kelenjar minyak pada kulit, disebabkan karena
penyumbatan kotoran, dan infeksi bakteri. Bahan alternatif alami yang bisa digunakan untuk
anti jerawat yaitu daun kersen (Muntingia calabura L.), mengandung senyawa flavonoid
yang dapat mencegah pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Daun kersen dapat
dibuat menjadi bentuk sediaan sheet mask untuk mempermudah dalam penggunaan
sebagai antijerawat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui mutu fisik dan kekuatan hambat
dari sheet mask ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) terhadap bakteri
Staphylococcus aureus. Daun kersen diekstraksi dengan pelarut etanol 96% menggunakan
metode maserasi kemudian diformulasikan menjadi sheet mask dengan konsentrasi ekstrak
daun kersen sebesar 5%, 10%, dan 15%, lalu dilakukan pengujian mutu fisik sediaan
meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji viskositas, uji bobot jenis, uji waktu
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kering, dan uji hedonik serta uji aktivitas antibakteri dengan metode difusi disk. Hasil
pengujian mutu fisik sediaan sheet mask ekstrak daun kersen dengan ketiga konsentrasi
ekstrak tersebut menghasilkan mutu fisik yang baik dan didapatkan diameter kekuatan
hambat bakteri Staphylococcus aureus dari sheet mask ekstrak daun kersen yaitu pada
formula 1 sebesar 11,54 + 0,774 mm, formula 2 sebesar 13,175 + 1,679 mm dan formula 3
sebesar 14,73 + 1,024 mm yang termasuk kategori kuat.

Kata Kunci: Jerawat, Ekstrak daun kersen, Sheet mask, Staphylococcus aureus

PENDAHULUAN

Jerawat merupakan penumpukan kelenjar
minyak pada kulit, disebabkan karena
penyumbatan kotoran dan infeksi bakteri
[1]. Bakteri yang bisa menyebabkan
jerawat yaitu Propionibacterium acnes,
Staphylococcus aureus, dan
Staphylococcus epidermidis [2]. Umumnya
jerawat dialami oleh lebih dari 80%
populasi masyarakat yang berusia 12-44
tahun. Jerawat biasanya terjadi pada
masa pubertas usia (8-9 tahun) dimana
produksi hormon endogren meningkat
drastis dan berimbas pada peningkatan
sekresi keratin sebum [3]. Pengobatan
jerawat biasanya dengan antibiotik seperti
eritromisin dan klindamicin, tetapi dapat
menimbulkan efek samping salah satunya
yaitu resistensi. Hal ini menyebabkan
pengobatan menjadi kurang efektif,
sehingga diperlukan bahan alami sebagai
alternatif ~ pengobatan  jerawat  [4].
Pengobatan dari bahan alami ini memiliki
manfaat yaitu efek samping ditimbulkan
yang lebih sedikit dibandingkan obat
kimia, dan aman digunakan jangka
panjang [5].

Bahan alternatif alami yang bisa
digunakan untuk antijerawat yaitu daun
kersen. Daun kersen (Muntingia calabura
L.) merupakan daun yang mempunyai
khasiat sebagai antioksidan, antipiretik,
antiinflamasi, dan antibakteri [6]. Daun
kersen mengandung senyawa metabolit
sekunder seperti alkaloid, flavonoid, fenol,
tanin, dan saponin yang berperan sebagai
antibakteri [7].

Daun kersen yang bermanfaat sebagai
antibakteri dapat dibuat dalam bentuk

sediaan perawatan kulit wajah. Pada
perawatan kulit akan lebih baik jika
diformulasikan dalam bentuk topikal
karena saat diaplikasikan pada wajah
secara langsung akan membuat zat aktif
berinteraksi lebih lama sehingga efek
antijerawat dapat tercapai [8].

Masker adalah bentuk sediaan yang
sering digunakan saat ini karena bisa
membuat kulit menjadi bersih hingga ke
bagian dalam yang tidak bisa dijangkau
hanya dengan pencucian seperti biasa [9].
Masker wajah menjadi skincare perawatan
kulit wajah yang paling terkenal yang
digunakan untuk meningkatkan mutu dari
kulit wajah [10]. Contoh masker wajah
yaitu sheet mask yang dapat menghalangi
cepatnya fase air menguap dan
memperlama waktu penetrasi bahan
kedalam kulit [11]. Sheet mask mampu
berpenetrasi dan penerapannya lebih baik
serta kemasannya efisien dan higenis
karena dalam penggunaanya hanya satu
kali pakai [9].

Penelitian yang dilakukan oleh Verawaty
et al.,, (2020) [9], dimana menggunakan
ekstrak etanol daun sirih merah (Piper
crocatum Ruiz & Pav) sebagai bahan aktif
dalam pembuatan sheet mask. Hasil yang
didapatkan dari uji evaluasi efektivitas
sediaan sheet mask selama 4 minggu
menghasilkan peningkatan kondisi kulit
yang lebih baik.

Pada penelitian ini, digunakan daun
kersen (Muntingia calabura L.) karena
pada penelitian yang dilakukan oleh Alouw
et al.,, (2022) [12] menyatakan bahwa
ekstrak etanol daun kersen (Muntingia
calabura L.) memiliki daya antibakteri
terhadap Staphylococcus aureus dengan
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konsentrasi ekstrak 40%, dan 80%yang
merupakan konsentrasi paling efektif
dalam menghambat bakteri. Didapatkan
diameter rata - rata zona hambat sebesar
16,7 mm dan 20,2 mm yang termasuk
kedalam kategori kuat dalam menghambat
bakteri Staphylococcus aureus. Ekstrak
daun kersen memiliki efek penghambatan
yang sedang hingga kuat terhadap
bakteri, baik bakteri gram positif maupun
bakteri gram negatif [13]. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis mutu fisik
dari formulasi sheet mask ekstrak daun
kersen (Muntingia calabura L.) dan untuk
mengetahui pengaruh konsentrasi sheet
mask dari ekstrak daun kersen (Muntingia
calabura L.) terhadap zona hambat bakteri
Staphylococcus aureus.

METODE PENELITIAN
Alat

Blender (omega®), ayakan no 40 mesh,
neraca analitik (acis®), toples kaca, bejana
maserasi, waterbath (mammert®), rotary
evaporator (IKA RV 10%), alat gelas
(pyrex®), kain flannel, batang pengaduk,
mortir dan stamfer, kompor listrik
(Maspion®), magnetic stirrer, sendok, kaca
datar, pH meter, stopwatch, viskometer
Ostwald, piknometer, pipet tetes, foil bag,
autoclave, jarum ose, pinset, api Bunsen,
inkubator (mammert®), kapas ulas steril,
cakram kertas.

Bahan

Sampel berupa daun kersen (Muntingia
calabura L.) dari Desa Sumberagung,
Kecamatan Pracimantoro, Kabupaten
Wonogiri. Bahan — bahan lainnya yaitu
propilenglikol (teknis), gliserin (teknis),
PEG 40 Hydrogenated Castor Oil (teknis),
Xanthan gum (teknis), etanol 96%
(Medika), green tea perfumed, aquadest,
nutrient agar, bakteri Staphylococcus
aureus isolat jerawat, etanol 70%
(medika), larutan NaCl 0,9%, asam klorida
(HCI), sheet mask dengan merk “X”.

Metode
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Determinasi

Determinasi tanaman dilakukan di Unit
Pelaksana Fungsional (UPF) Pusat
Pelayanan Kesehatan Tradisional RSUP
dr. Sardjito Tawangmangu.

Pembuatan Simplisia Daun Kersen

Daun kersen yang masih segar
dikumpulkan sebanyak 3kg, kemudian
disortasi basah. Daun kersen yang telah
bersih diletakkan dalam wadah, ditutupi
dengan kain hitam dan dikeringkan
dengan sinar matahari sampai kering [14].
Daun kersen yang sudah kering disortasi
kembali, kemudian diblender sampai
didapatkan serbuk yang halus dan diayak
menggunakan ayakan mesh nomer 40.
Serbuk yang diperoleh  kemudian
digunakan untuk pembuatan ekstrak daun
kersen (Muntingia calabura L.) [15].

Pembuatan Ekstrak Daun Kersen

Metode yang digunakan dalam ekstraksi
yaitu metode maserasi, dengan cara
merendam 500 g serbuk daun kersen
dalam 3000 ml pelarut etanol 96%,
dengan perbandingan 1:6 selama 5 hari
dengan pengadukan setiap 1 hari sekali.
Setelah diperoleh pemisahan ampas
dengan filtrat kemudian disaring dengan
kain flanel. Ampas yang didapatkan
diremaserasi dengan pelarut yang sama
sebanyak 1500 ml selama 2 hari. Filtrat
yang didapatkan kemudian dievaporasi
dengan menggunakan rotary evaporator
pada suhu 60°C sampai terbentuk ekstrak
kental [16].

Identifikasi Senyawa Flavonoid Pada
Ekstrak Daun Kersen

Uji Flavonoid dilakukan dengan
menggunakan 0,5 gram ekstrak,
ditambahkan 5 ml aqua destilata,
pemanasan selama 5 menit dan lakukan
penyaringan. Tambahkan 0,1 gram
serbuk Mg kedalam filtrat dan tambahkan
HCl pekat sebanyak 1 ml. Uji senyawa
flavonoid dinyatakan positif hasilnya
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apabila berubah warna menjadi merah,
orange atau kuning [17].

Formulasi Sheet Mask

Tabel 1 merupakan formulasi Sheet Mask
ekstrak daun kersen yang digunakan
pada penelitian ini.

Tabel 1. Formulasi Sheet Mask Ekstrak Daun

Kersen
Bahan K- F1 F2 F3 0
Ekstrak - 5 10 15
daun
kersen
(Muntingia
calabura L)
(%)
Propilenglik 5 5 5 5
ol (%)
Gliserin 5 5 5 5
PEG 40 0,2 0,2 0,2 0,2  Masker
Hydrogenat sheet
ed Castor mask
Oil (%) antijerawat
merk X
Nipagin (%) 0,1 0,1 0,1 0,1
Xanthan 0,3 0,3 0,3 0,3
Gum (%)
Etanol 70 % 2 2 2 2
Parfum gs gs gs gs
green tea
(%)
Aqua ad ad ad ad
destilata 100 100 100 100
ml ml ml ml

Prosedur Pembuatan Sheet Mask
Ekstrak Daun Kersen

Xanthan gum dilarutkan sedikit demi
sedikit dalam propilenglikol dan
tambahkan gliserin aduk hingga
homogen. Larutkan nipagin dalam sedikit
air panas, campurkan keduanya sedikit
demi sedikit dan diaduk hingga homogen.
Larutkan PEG 40 Hydrogenated castor oil
dengan sedikit aquadest, kemudian
campurkan dalam campuran nipagin dan
xanthan gum yang sudah homogen.
Setelah semua  bahan  tercampur
kemudian dilakukan pengadukan dengan
menggunakan stirrer hingga sediaan larut
dan tercampur sempurna.

Secara terpisah larutkan ekstrak daun
kersen dengan menggunakan etanol 70%
aduk hingga homogen, kemudian
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campurkan bahan yang sudah selesai
dilakukan  pengadukan menggunakan
stirrer dengan campuran ekstrak daun
kersen yang sudah larut aduk hingga
homogen, setelah itu  tambahkan
aquadest hingga tanda batas dan
tambahkan parfum sebanyak 2 tetes.
Sheet mask dimasukkan kedalam foil bag
dengan cara dilipat sesuai ukuran yang
dikehendaki dan tuangkan essense 20
gram dalam foil bag [18].

Uji Mutu Fisik Sheet Mask

a. Uji Organoleptis
Uji organoleptis dilakukan dengan
menggunakan panca Indera dengan
cara mengamati warna, bau, dan
konsistensi sediaan [19].

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan cara
sejumlah tertentu sediaan dioleskan
diatas kaca dan ditutup dengan kaca
yang lain, sediaan yang tidak terlihat
adanya butiran kasar dapat dikatakan
homogen [20].

c. UjipH
Uji pH dilakukan dengan menggunakan
pH meter, yang bertujuan untuk
mengetahui kesesuaian pH sediaan
dengan pH kulit untuk sediaan topikal
yaitu 4,5-6,5 [21].

d. Penentuan Viskositas
Uji  viskositas dilakukan dengan
menggunakan viskometer Ostwald.
Sediaan essense dimasukkan ke
dalam alat sampai bagian bulat pada
alat viscometer Ostwald penuh
kemudian dihirup sampai mencapai
garis atas lalu diukur berapa lama
sediaan turun mencapai garis bawah
[9]. Syarat viskositas untuk sediaan
essense sheet mask berkisar antara
230-1150 cPs [22].

e. Uji Bobot Jenis
Uji bobot jenis dilakukan dengan
menggunakan piknometer. Timbang
piknometer kosong yang bersih pada
suhu ruang, kemudian piknometer diisi
dengan aquadest dan ditimbang
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bobotnya. Bersihkan piknometer
masukkan sediaan essense ke dalam
piknometer dan timbang bobotnya [23].
Uji Waktu Kering

Uji waktu kering dilakukan dengan cara
memotong sheet mask berukuran £ 2,5
cm kemudian diletakkan dibagian
lengan kemudian waktu sheet mask
untuk mengering diukur dengan
stopwatch. Syarat waktu kering sheet
mask yaitu 20-30 menit [18].

. Uji Hedonik

Uji hedonik ini melibatkan 10 panelis
yang dilakukan dengan tujuan untuk
mengevaluasi daya terima panelis
terhadap produk yang dibuat dengan
cara mengamati aroma, rasa dikulit,
tekstur, serta warna dengan kategori
sangat tidak suka, tidak suka, netral,
suka, dan sangat suka [24].

Uji Aktivitas Antibakteri

a.

Sterilisasi Alat dan Bahan

Sterilisasi untuk alat — alat gelas
dilakukan dengan menggunakan
autoclave pada suhu 121°C dengan
tekanan 1 atm selama 15 menit. Pinset
dan jarum ose disterilkan dengan
etanol 70%, dan dikenai api [25].
Penyiapan Stok Bakteri

Koloni bakteri Staphylococcus aureus
berasal dari Laboratorium Mikrobiologi
Sekolah  Tinggi Illmu Kesehatan
Nasional.

Pembuatan Media Nutrient Agar
Delapan gram media nutrient agar

dilarutkan dalam air suling steril
sebanyak 400 ml, kemudian
dipanaskan hingga mendidih dan

diaduk dengan pengaduk magnet
hingga larut. Setelah itu disterilkan
dalam autoclave selama 15 menit.
Masukkan media nutrient agar steril

kedalam cawan petri dan tunggu
hingga cairan mengeras [25].

Inokulasi Bakteri

Media agar miring yang sudah

memadat digoresi dengan 1 ose biakan
murni bakteri Staphylococcus aureus,
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setelah itu dilakukan penginkubasian
pada suhu 37°C selama 24 jam
menggunakan inkubator [25].

e. Pembuatan Suspensi Bakteri
Buat  suspensi  bakteri  dengan
mengambil 1 ose bakteri, kemudian
tambahkan dalam 10 ml larutan NaCl

fisiologi 0,9% vyang berada dalam
tabung reaksi dan diaduk hingga
tercampur merata. Kekeruhan

kemudian disesuaikan dengan standar
Mc farland 0,5 [25].

f. Perlakuan Uji Aktivitas Antibakteri
Pengujian dilakukan dengan cara difusi
disk. Langkah pertama dengan
memberi tanda pada cawan petri
dalam berbagai konsentrasi (5%, 10%,
dan 15%). Inokulasi Suspensi bakteri
Staphylococcus aureus pada media
agar dengan kapas ulas steril yang
kekeruhannya diatur hingga 0,5
menurut standar Mc Farland, dan
tunggu hingga 3-5 menit, setelah itu
cakram kertas ditetesi essense sheet
mask atau direndam dengan berbagai
konsentrasi hingga jenuh, letakkan
cakram kertas dengan menggunakan
pinset diatas media nutrient agar,
sesuai posisi yang diinginkan. Cawan
petri diinkubasi pada suhu 37°C dalam
incubator selama 24 jam, kemudian
dilihat diameter kekuatan hambat yang
terbentuk dan ukur zona bening
disekeliling kertas cakram [25].

Analisa Data

Pengolahan data dilakukan secara
deskriptif dilihat dari hasil uji organoleptis
dan homogenitas, untuk uji yang lainnya
seperti uji pH, uji waktu Kkering, uji
viskositas, uji antibakteri dianalisa dengan
anova satu arah dengan aplikasi SPSS,
serta untuk uji hedonik diolah dengan
dibuat diagram menggunakan excel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Determinasi Tanaman
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Tujuan determinasi tanaman ini yaitu
untuk mengetahui sampel tanaman yang
digunakan untuk penelitian berupa daun
kersen dengan nama spesies yaitu
Muntingia calabura L.

Pembuatan Simplisia

Pemilihan sampel daun kersen dengan
cara mengambil daun kersen yang masih
segar, berwarna hijau, tidak ada lubang
atau cacat, dan dipetik secara langsung
dengan menggunakan tangan. Proses
sortasi basah dilakukan setelah
pemanenan dengan tujuan  untuk
menghilangkan bagian tanaman yang
tidak diperlukan dan untuk memisahkan
pengotor atau bahan lain yang tidak
dibutuhkan [26]. Proses pengeringan
berfungsi untuk menghentikan reaksi
enzimatik, agar simplisia tidak cacat dan
agar kadar airnya berkurang [27]. Tujuan
dilakukan proses pengeringan yaitu untuk
meminimalisir kerusakan dari sampel yang
digunakan dan agar dapat disimpan dalam
waktu yang lama [28].

Senyawa yang terdapat dalam sampel
daun kersen vyaitu senyawa flavonoid,
yang mempunyai sifat tidak tahan
terhadap pemanasan dan akan mudah
teroksidasi pada suhu tinggi [29].
Pengeringan dilakukan dengan
menggunakan kain hitam berfungsi agar
proses pengeringan lebih cepat karena
kain hitam bersifat menyerap panas [30].
Kain berwarna hitam juga berfungsi
sebagai penahan sinar matahari sehingga
tidak langsung mengenai sampel daun
yang digunakan dan meminimalkan sinar
matahari yang mengenai sampel bahan
aktif yang terkandung dalam daun kersen
tidak rusak [31]. Pengayakan bertujuan
agar serbuk simplisia daun kersen yang
digunakan menjadi lebih seragam [32].

Ekstraksi serbuk daun kersen
dimaserasi dalam pelarut etanol 96%
selama 5 hari, dan diremaserasi selama 2
hari dengan pengojokan  sehingga
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diperoleh ekstrak daun kersen sebagai
bahan aktif dalam pembuatan sheet mask.
Remaserasi bertujuan untuk
memaksimalkan proses penyarian
sehingga ekstrak yang didapat lebih
maksimal [33]. Dasar pemilihan pelarut
ekstraksi etanol 96% vyaitu karena bersifat
universal, lebih selektif, tidak toksik,
absorbsinya baik, dan memiliki
kemampuan penyarian yang tinggi
sehingga dapat menyari senyawa yang
polar, semi polar maupun non polar.
Pelarut etanol 96% ini juga memiliki
kelebihan mudah masuk berpenetrasi
kedalam kulit sel sampel apabila
dibandingkan dengan etanol dengan
konsentrasi rendah [34].

Serbuk daun kersen menghasilkan
sebanyak 63 g ekstrak pekat dengan hasil
persen rendemen yang diperoleh yaitu
12,6%. Persyaratan untuk rendemen
menurut BPOM RI, (2004) [35] yaitu tidak
kurang dari 14%, sehingga hasil yang
didapatkan tidak memenuhi persyaratan
yang ditetapkan karena dipengaruhi oleh
perbedaan perlakuan, seperti lamanya
waktu maserasi, proses pengadukan,
proses penyaringan dan proses
pemekatan. Hasil rendemen ini selaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh
[36] dimana rendemen ekstrak daun
kersen sebesar 950 gram yang diektraksi
dengan metode ekstraksi dingin yaitu
maserasi menggunakan pelarut etanol
70% yaitu sebesar 12,6 %.

Identifikasi Senyawa Flavonoid pada
Ekstrak Daun Kersen

Pada penelitian ini dilakukan uji kualitatif
untuk memastikan keberadaan senyawa
flavonoid pada ekstrak daun kersen dan
didapatkan hasil perubahan warna dari
coklat menjadi warna merah. Hasil
perubahan warna dari coklat menjadi
merah  tersebut  disebabkan  oleh
terbentuknya senyawa flavilium [37].
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Pembuatan Formula Essense Sheet
Mask Daun Kersen

Pada penelitian ini dibuat sediaan sheet
mask dengan berbagai konsentrasi yaitu
5%, 10%, dan 15%. Pemilihan konsentrasi
ekstrak daun kersen ini mengacu pada
penelitian yang dilakukan oleh Manarisip
et al., (2019) [38], yang menyatakan
bahwa hasil dari uji aktivitas antibakteri
formulasi gel ekstrak daun kersen
(Muntingia calabura L) dengan
konsentrasi ekstrak daun kersen sebesar
5%,10%, dan 15% mampu menghambat
bakteri Staphylococcus aureus dengan
zona hambat yang kuat. Pembuatan sheet
mask dari ekstrak daun kersen terdapat
permasalahan yaitu ekstrak daun kersen
tidak bisa atau sulit terlarut dalam air, oleh
karena itu digunakan etanol 70% untuk
melarutkan ekstrak daun kersen tersebut,
karena berdasarkan kelarutannya ekstrak
daun kersen dapat terlarut dalam pelarut
polar seperti etanol 70%, dan methanol
[39].

Hasil Uji Mutu Fisik Essense Sheet
Mask Ekstrak Daun Kersen

1. Uji Organoleptis

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis
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2. Uji Homogenitas

Tabel 3. Uji Homogenitas

Formula Hasil Pengamatan
F1 Homogen
F2 Homogen
F3 Homogen

Formula Warna Bau Bentuk /
Konsistensi
F1 Coklat Green Essense,
Muda tea cairan agak
kental
F2 Coklat Green Essense,
agak pekat tea cairan agak
kental
F3 Coklat Tua  Green Essense,
tea cairan agak
kental

Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan panca Indera, dengan
mengamati bentuk sediaan yang diuji.
Pada pengamatan uji organoleptis dari
warna sediaan yang dibuat hampir tidak
terdapat perubahan warna yang signifikan
dari ketiga formula, hanya berbeda dari
tingkat kepekatan warna, berbentuk
larutan, dan berbau green tea (Tabel 2).

Hasil uji homogenitas pada setiap formula
menunjukkan bahwa sediaan memiliki
komposisi yang seragam, hal tersebut
terlihat dalam formulasinya tidak terdapat
butiran atau gumpalan dan warna
tercampur secara merata (Tabel 3).
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui
pencampuran bahan - bahan dalam
sediaan essense sheet mask, dimana
syarat uji homogenitas sediaan yaitu tidak
mengandung partikel kasar yang bisa
disentuh [40].

3. Uji pH
Tabel 4. Hasil Uji pH
Formula Uji pH
F1 4,76 + 0,057
F2 4,53 + 0,057
F3 4,53 + 0,057

Berdasarkan Tabel 4 dapat disimpulkan
bahwa sediaan essense sheet mask dari
formula 1 hingga formula 3 memiliki nilai
pH antara 4,5 - 4,8. Pengujian pH
bertujuan untuk mengetahui tingkat
keamanan suatu formulasi selama
penggunaan dan apakah memenuhi
persyaratan atau tidak.

Menurut SNI No. 06-2588 menyatakan
bahwa syarat pH topikal yang aman
digunakan untuk kulit yaitu 4,5 — 6,5 [41].
Pengujian pH sediaan essense sheet
mask yang dibuat memenuhi persyaratan
dan aman digunakan. Penambahan
konsentrasi ekstrak daun kersen yang
semakin tinggi, menyebabkan nilai pHnya
semakin rendah. Hal ini kemungkinan bisa
terjadi karena ekstrak daun Kkersen
memiliki kandungan senyawa kimia yang
bersifat asam lemah vyaitu senyawa
flavonoid [42]
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Hasil uji statistik menggunakan Anova
satu arah didapatkan hasil 0,04 < 0,05
yang artinya terdapat perbedaan yang
besar pada konsentrasi ekstrak daun
kersen.

4. Uji Viskositas

Tabel 5. Hasil Uji Viskositas

Formula Viskositas (cPs)
F1 240,15 + 1,853
F2 244,16 + 1,931
F3 251,06 + 1,771

Tabel 5 menyatakan bahwa formula 1, 2
dan 3 memiliki nilai viskositas antara
238,13 - 252,64 cPs. Pengujian viskositas
dimaksudkan untuk mengukur derajat
kekentalan dari formulasi yang dibuat.
Nilai  viskositasnya semakin  besar
menyebabkan formulasi yang dihasilkan
akan semakin kental. Persyaratan standar
viskositas essense yaitu 230-1150 cPs
[22], sehingga ketiga formula yang dibuat
memenuhi persyaratan yang ditentukan.
Hasil uji viskositas formula 3 memberikan
hasil paling tinggi. Meningkatnya jumlah
konsentrasi  ekstrak daun  kersen
berbanding lurus dengan hasil viskositas
yaitu formulasinya semakin kental dan
semakin besar nilai viskositasnya karena
jumlah airnya yang semakin sedikit akibat
penambahan dari konsentrasi ekstrak [43].
Hasil uji statistik dari uji Anova satu arah
diperoleh nilai 0,01 < 0,05 yang artinya
terdapat perbedaan komposisi yang besar
tergantung konsentrasi ekstrak daun
kersen.

5. Uji Bobot Jenis

Tabel 6. Hasil Uji Bobot Jenis

Formula Uji Bobot Jenis
F1 1,0302 + 0,0021
F2 1,0366 + 0,0011
F3 1,0454 + 0,0017

Berdasarkan hasil pengujian bobot jenis
dari formula 1, 2 dan 3 dengan hasil uji
bobot jenis pada rentang 1,0292 — 1,0464,
karena air memiliki bobot jenis 0,9971
(Tabel 6) [44]. Hasil pengujian bobot jenis
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dapat ditarik kesimpulan bahwa formulasi
yang dibuat cenderung lebih cair dengan
bobot jenis mendekati air. Uji bobot jenis
mempunyai dampak yang yang signifikan
terhadap pengujian  viskositas  dari
formulasi yang dibuat, oleh karena itu uji
bobot jenis bertujuan untuk menghitung
nilai vikositas formulasi yang dibuat [45].
Hasil uji Anova satu arah didapatkan nilai
yaitu 0,00 < 0,05 berarti terdapat
hubungan yang nyata, sehingga
perbedaan konsentrasi ekstrak daun
kersen mempengaruhi uji bobot jenis dari
suatu formulasi.

6. Uji Waktu Kering

Tabel 7. Hasil Uji Waktu Kering

Formula Waktu Kering (Menit)
F1 26,35+ 0,125
F2 25,63 £ 0,420
F3 21,16 £ 0,031

Hasil uji waktu kering untuk formula 1,2
dan 3 yaitu 21,13 — 26,50 menit. Sheet
mask mempunyai waktu pengeringan
selama 20 hingga 30 menit (Tabel 7) [18].
Hal ini sesuai dengan syarat pengujian
waktu kering sheet mask yaitu antara 20-
30 menit [18]. Uji waktu kering dilakukan
untuk mengetahui berapa lama sheet
mask ekstrak dapat mengering saat
dipakai pada kulit [46]. Pengujian waktu
kering untuk formula 3 memiliki waktu
kering yang singkat daripada formula
lainnya, disebabkan karena pengaruh dari
penambahan ekstrak daun kersen.
Penambahan ekstrak lebih banyak atau
dengan konsentrasi tinggi maka akan
membuat sediaan menjadi lebih kental,
sehingga kadar airnya didalam sediaan
akan semakin berkurang, oleh karena itu
waktu yang digunakan sediaan akan
semakin cepat [47].

Berdasarkan uji Anova satu arah
didapatkan hasil perbedaan konsentrasi
ekstrak daun kersen akan mempengaruhi
uji waktu pengeringan untuk masing —
masing formulasi, karena nilainya 0,00 <
0,05 berarti terdapat perbedaan yang
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nyata antara konsentrasi ekstrak daun
kersen dengan ketiga formulasi.

7. Uji Hedonik

A B C D

B Bau M Penampilan ® Warna Kenyamanan

Point Kesukaan
o = N w S (9]

Gambar 1. Hasil Uji Hedonik
Keterangan : A = Formula 1

B = Formula 2

C = Formula 3

D = Masker Merx “X”

1. Kesukaan Bau / Aroma
Hasil uji kesukaan bau pada 10
responden, rata — rata responden
menyukai formula 1 dibandingkan
formula 2, 3 dan masker merk “X”, hal
ini dikarenakan pada formula kedua
dan 3 mengandung konsentrasi zat
aktif yaitu ekstrak lebih besar apabila
dibandingkan formula 1.

2. Kesukaan Penampilan Sheet Mask
Berdasarkan kesukaan penampilan
sheet mask ekstrak daun kersen dapat
diketahui bahwa rata — rata responden
menyukai formula 1, karena sheet
mask berwarna lebih terang dan tidak
pekat sehingga formula 1 dengan
konsentrasi ekstrak 5% paling disukai
responden. Berdasarkan uji
homogenitasnya sediaan dikatakan
homogen, tidak terdapat butiran atau
gumpalan dan warna sediaan dapat
tercampur secara merata.

3. Kesukaan Warna
Berdasarkan hasil kesukaan
responden, pada uji kesukaan warna
lebih  menyukai formula 1 dan
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sebanding dengan masker merk “X”
yang juga lebih disukai responden,
dibandingkan formula 2 dan 3 karena
sediaan pada formula 2 dan 3
berwarna coklat agak kehijauan dan
warnanya lebih pekat  apabila
dibandingkan dengan formula 1 dan
masker merk “X” yang berwarna putih.

4. Kesukaan Kenyamanan
Berdasarkan hasil uji kesukaan
responden pada uji tingkat
kenyamanan  sheet mask saat
diaplikasikan pada kulit, diperoleh hasil
bahwa responden rata — rata menyukai
masker ke 4 dengan merk “X’
mempunyai efek dingin saat
diaplikasikan pada kulit dan mudah
menyerap dengan baik.

Uji Aktivitas Antibakteri Essense Sheet
Mask Ekstrak Daun Kersen

Kekuatan penghambatan bakteri adalah
kemampuan suatu tanaman yang
mengandung senyawa aktif dalam
menghalangi pertumbuhan bakteri, yang
terlihat munculnya zona bening
disekeliing kertas cakram, sehingga
bakteri bersifat sensitif terhadap senyawa
aktif tersebut [48].

Gambar 2. Hasil Uji Aktivitas antibakteri
replikasi 1.
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Gambar 3. Hasil Uji Aktivitas antibakteri
replikasi 2.

Gambar 4. Hasil Uji Aktivitas antibakteri.

Tabel 8. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri

Perlakuan Rep 1 Rep 2 Rep 3 Rata-rata

(mm) + SD
Formulal 12,435 11,085 11,105 11,54
0,774
Formula2 15,07 11,875 12,58 13,175
1,679
Formula3 15,875 14,445 13,89 14,73 £
1.024
Kontrol (+) 17,1 14,37 14,68 15,38 +
1,495
Kontrol (-) 6.0 6.0 6.0 6 + 0,000

Menurut penelitian  yang dilakukan
Daimunon et al., (2019) [49] menyatakan
bahwa uji aktivitas antibakteri masker peel
off ekstrak etanol daun kersen (Muntingia
calabura L.) terhadap bakteri
Staphylococcus epidermidis didapatkan
hasil dari formulasi masker peel off
ekstrak etanol daun kersen dengan
konsentrasi sebesar 20% dapat
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menghambat  bakteri  Staphylococcus
epidermidis dengan daya hambat sebesar
7,16 mm yang tergolong dalam kategori
sedang. Ketentuan diameter zona hambat
menurut Davis dan Stout, (1971) [50] yaitu
< 5 mm termasuk kedalam kategori
diameter zona hambat lemah, 5-10 mm
termasuk kategori diameter zona hambat
sedang, 10-20 mm termasuk kategori
diameter zona hambat kuat, dan > 20 mm
termasuk kedalam kategori diameter zona
hambat sangat kuat.

Berdasarkan pengamatan kekuatan
hambat bakteri diketahui bahwa formula 1,
2 dan 3 dari essense sheet mask
berpeluang kuat dalam mencegah
pertumbuhan  bakteri  Staphylococcus
aureus dikarenakan diameter kekuatan
hambat bakteri berkisar antara 11,085 —
15,875 mm, dari hasil uji Anova satu arah
diperoleh nilai signifikansi 0,00 < 0,05
yang artinya hasil berbeda signifikan dari
berbagai  formula, pengaruh  dari
perbedaan ekstrak daun kersen, hal ini
menyatakan bahwa ekstrak daun kersen
pada konsentrasi besar mempunyai efek
antibakteri terhadap pertumbuhan
Staphylococcus aureus. Meningkatnya
jumlah konsentrasi ekstrak daun kersen
menyebabkan konsentrasinya  akan

semakin tinggi, sehingga efek
penghambatanya juga semakin besar.
Umumnya dengan penambahan

konsentrasi ekstrak yang lebih besar
maka pertumbuhan bakteri akan semakin
menurun [12].

Adanya zona hambat disebabkan karena
adanya zat aktif yang terkandung dalam
daun kersen yaitu senyawa kimia berupa
flavonoid  yang memiliki aktivitas
antibakteri  terhadap  Staphylococcus
aureus. Mekanisme kerja senyawa
flavonoid sebagai antibakteri yaitu dengan
cara merusak dan mendenaturasikan
protein pada membran sel bakteri,
sehingga sel menjadi lisis dan sel bakteri
tidak dapat dikembalikan seperti semula
[51].
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KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Seluruh  formulasi sheet mask
ekstrak daun kersen (Muntingia calabura
L.) yang dibuat baik formula 1, 2 dan 3
menghasilkan mutu fisik yang baik dengan
nilai pH 4,5-4,8, nilai viskositas 238,13-
252,64 cPs, nilai bobot jenis 1,0292-
1,0464, dan waktu kering 21,13-26,50
menit, serta mampu  menghambat
pertumbuhan  bakteri  Staphylococcus
aureus. Kekuatan hambat dari sheet mask
ekstrak daun kersen (Muntingia calabura
L.) yaitu pada formula 1 sebesar 11,54 +
0,774 mm, formula 2 sebesar 13,175 *
1,679 mm, dan formula 3 sebesar 14,73 +
1,024 yang termasuk kedalam kategori
kuat.

SARAN

Disarankan untuk peneliti
selanjutnya untuk melakukan uji mutu fisik
formulasi sheet mask ekstrak daun kersen
yaitu uji iritasi, uji kelembaban, dan uji
stabilitas sediaan.
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